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Nasionalisme Siswa”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pamulang. Pembimbing Ibu Ichwani Siti Utami,S.Pd.MH 
Penggunaan media pembelajaran berbasis audio dan visual dirasa penting agar mampu 
meningkatkan tingkat motivasi dan antusisasme belajar siswa hingga lebih tertarik pada materi 
pembelajaran dan mengapikasikan semngat belajar dalam kehidupan sehari-hari . Penelitian ini 
bertujuan untuk mengatahui pengaruh penggunaan media film terhadap semangat nasionalisme, 
dalam hal ini film Tanah Air Beta di kelas VII. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP 
Cita Mulia. dengan jumlah siswa 20 orang. Instrument yang digunakan ialah instrumen soal uji 
validitas Thitung dan Fhitung yang berupa dua puluh butir soal pilihan ganda. Sebelum digunakan 
intrumen tersebut telah diuji validitas dan realibilitas. 
Hasil Penelitian ini menujukkan bahwa terdapat pengauh yang signifikan antara 
Penggunaan Media F. ilm Tanah Air Beta Terhadap Semangat Nasionalisme, yang artinya Ha 
diterima daan Ho ditolak 
      Kata Kunci: Media Film, Video, Tanah Air Beta, Semangat Nasionalisme Siswa 
ABSTRACT 
 
Trisnawati, Fina. 2021. “The Influence of the Use of Beta Homeland Film Media on Student  
Nationalism”. Essay. Citizenship Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 
Education. Pamulang University. Supervisor Ichwani Siti Utami, S.Pd.MH 
The use of audio and visual-based learning media is considered important in order to be able to 
increase the level of motivation and enthusiasm for student learning so that they are more 
interested in learning materials and apply the spirit of learning in everyday life. This study aims 
to determine the effect of using film media on the spirit of nationalism, in this case the Tanah Air 
Beta film in class VII. This research was conducted on seventh grade students of SMP Cita Mulia. 
with 20 students. The instrument used is the T-count and F-test validity test items in the form of 
twenty multiple-choice questions. Before being used, the instrument has been tested for validity 
and reliability. 
The results of this study show that there is a significant influence between the use of Media F. 
ilm Tanah Air Beta against the spirit of nationalism, which means that Ha is accepted and Ho is 
rejected. 
       
      Keywords: Film Media, Video, Beta Homeland, Student Nationalism Spirit 
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Semangat adalah keadaan fikiriran 
ketika batin tergerak untuk melakukan satu atau 
banyak tindakan. Semangat biasanya tumbuh 
dari dalam diri seseorangan dengan adanya 
kamauan yang tinggi, rasa ingin tahu, rasa 
ingin mengerti, rasa ingin mengubah diri 
menjadi lebih baik. 
Dan ada pula semangat yang tumbuh 
dari dalam diri seseorang yaitu motivasi ( 
dorongan ). Motivasi yang ada dalam diri 
seseorang, motivasi tumbuh secara murni dari 
dalam diri dan motivasi tidak bisa dihadiahkan, 
di berikan, atau diwariskan karena setiap orang 
mempunyai motivasi yang berbeda-beda yang 
tumbuh secara natural di dalam diri. 
Selain dengan motivasi semangat itu 
tumbuh dengan adanya inspirasi yang berarti 
“ilham” , yaitu ilham yang datang pada fikiran 
manusia dan akhirnya melekat pada jiwa atau 
hati manusia, Inspiraasi biasanya datang dari 
luar diri manusia, ini adalah seni bagaimana 
mendorong   dan   menggerakan   orang   lain 
Dalam proses pembelajaran Ppkn semangat 
sangat penting dalam memperlancar proses 
pembelajaran siswa di kelas maupun diluar 
kelas,semangat yang harus di pupuk dan di 
tumbuh kembangkan dalam proses 
pembelajaran Ppkn ialah semangat 
nasionalisme dan patriotisme. 
Nasionalisme adalah satu paham yang 
menciptakan dan mempertahankan kedaulatan 
sebuah negara denga mewuudkan satu konsep 
identitas bersama untuk sekelompok manusia 
yang mempunyai tujuan atau cita-cita yang 
sama dalam mewujudkan kepentingan 
nasional, dan nasionalisme juga rassa ingin 
mempertahankamm negaranya, baik dari 
internal maupun eksternal. Semangat yang 
dimaksud diatas adalah semangat menjunjung 
tinggi derajat dan martabat bangsa, semangat 
untuk selalu berprestasi demi mengarumkan 
nama bangsa dan negara. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
maka peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Rendahnya semangat nasionalisme siswa. 
untuk melakukan hal-hal yang lebih baik dan2. Kurangnya jiwa nasionalisme siswa. 
lebih percya diri bahwa mereka bisa. 3. Kurangnya semangat siswa dalam belajar. 
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Berdasarkan pada identifikasi masalah 
tersebut, penelitian dirumuskan sebagai 
berikut”Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan tentang penggunaan media film 
Tanah Air Beta terhadap semangat 
nasionalisme siswa di kela VII SMP Cita 
dan dapat menanamkan semangat dari 
penggunaan film yang mereka tonton, terutama 
film tanah air beta. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
maka peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
Mulia”. 
 
Tujuan dari pembuatan penelitian ini adalah: 
4. Rendahnya semangat nasionalisme siswa. 
5. Kurangnya jiwa nasionalisme siswa. 
6. Kurangnya semangat siswa dalam belajar. 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media film Tanah Air Beta terhadap semnagnat 
nasionalisme siswa di kelas VII SMP Cita 
Mulia. 
1. Secara Teoritis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan perpustakaan dan 
sebagai sumbangan ilmiah dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan semangat nasionalisme 
2. Secara Praktis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat,terutama: 
a. Bagi guru, guru dapat membangkitkan 
motivasi siswa,dalam semangat belajar, dan 
cinta tanah air,dengan semangat nasionalisme 
yang di miliki siswa. 
b. Bagi siswa, siswa dapat mengikuti pelajaran 
 
Berdasarkan pada identifikasi masalah 
tersebut, penelitian dirumuskan sebagai 
berikut”Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan tentang penggunaan media film 
Tanah Air Beta terhadap semangat 
nasionalisme siswa di kela VII SMP Cita 
Mulia”. 
Tujuan dari pembuatan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media film Tanah  Air Beta terhadap 
semnagnat nasionalisme siswa di kelas VII 
SMP Cita Mulia. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan perpustakaan dan 
sebagai sumbangan ilmiah dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan semangat nasionalisme 
Jurnal Mahasiswa Karakter Bangsa 






3. Secara Praktis 
di kelas dengan baik, dengan bersemangat, 
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Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat,terutama: 
c. Bagi guru, guru dapat membangkitkan 
motivasi siswa,dalam semangat belajar, dan 
cinta tanah air,dengan semangat nasionalisme 
yang di miliki siswa. 
d. Bagi siswa, siswa dapat mengikuti pelajaran di 
kelas dengan baik, dengan bersemangat, dan 
dapat menanamkan semangat dari penggunaan 




Semangat dalam kamus besar bahasa 
indonesia adalah sebagai (1)paham ajaran 
untuk mecintai bangsa dan negara 
sendiri:politik untuk membela pemerintahan 
senddiri; sifat kenasionalan; (2) kesadaraan 
keanggotaan dalam suatu bangsa yang pottensi 
atu actual bersama-sama mencapai, 
mempertahankan dan mengabadikan identitas, 
integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa 
tu, semangat kebangsaan. 
Semangat nasionalisme 
Sebagaimana telah kita lihat, di Indonesia 
sendiri nasionalisme bukan merupakan sesuatu 
yang sudah sejak dulu ada. Ia baru 
lahir dan mulai tumbuh pada awal abad ke20, 
seiring dengan lahir dan tumbuhnya berbagai 
bentuk organisasi pergerakan nasional yang 
menuntut kemerdekaan dan sistem 
pemerintahan negara bangsa yang demokratis. 
Tampak pula bahwa nasionalisme di 
Indonesia merupakan sesuatu yang hidup, 
yang bergerak terus secara dinamis seiring 
dengan perkembangan masyarakat, bahkan 
sampaisekarang. 
Ilmu sosiologi merumuskan 
nasionalisme sebagai suatu gerakan politik 
untuk mencapai suatu masyarakat social dalam 
waktu pencapaian ini pengertian bangsa 
punya arti entral sebagai penggerak dan 
pemberi pedoman dan kekuatan politik 
Menurut smith (2003:10) 
nasionalisme adalah idiologi yanhg meletakan 
bangsa dipusat masalahnya dan berupaya 
mempertinggi keberadaannya. 
Kata ‘nasionalisme’ menurut Abbe 
Barruel untuk pertama kali dipakai di Jerman 
pada abad ke-15, yang diperuntukan bagi para 
mahasiswa yang datang dari daerah yang sama 
atau berbahasa sama, sehingga mereka 
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itu (di kampus yang baru dan daerah baru) tetap 
menunjukkan cinta mereka terhadap 
bangsa/suku asal mereka (Ritter, 1986: 295) . 
Nasionalisme indonesia menurut 
Soekarno (dalam irwan,2001) bukanlah 
jingonalisme atau chauvinisme dan bukan pula 
suatu tiruan atau kopi dari nasionalisme barat . 
Hans khon nasionalisme adalah 
paham yang berpendapat bahwa kesetiaan 
tertinggi individu harus diserahkan kepada 
kebangsaan. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakanpada 
penelitian ini adalah jenis pendekatan 
menganalisis data. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif 
korelasi sederhana yaitu dengan cara mencari 
informasi tentang faktor yang ada, 
didefinisikan dengan jelas tujuan yang akan 
dicapai, merencanakan cara pendekatannya, 
mengumpulkan data sebagai bahan untuk 
membuat laporan,dan mendapatkan data yang 
akurat berpengaruh atau tidak berpengaruh. 
Adapun tujuan penelitian Dalam 
penelitian ini penulis ingin mengetahui atau 
mengukurPengaruh Penggunaan Media Film 
Tanah Air Beta terhadap Sikap Nasionalisme 
Siswa. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel 
yang akan dianalisis, yaitu: 
kuantitatif, yakni pendekatan ilmiah yanga) Variabel bebas (Independen Variabel) adalah 
 
sistematis terhadap bagian-bagian dan 
fenomena serta hubungan-hubungannya. 
Tujuan penelitian kuantitatif adalah 
mengembangkan dan menggunakan model 
matematis, teori-teori, dana tau hipotesis yang 
variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat. Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah media film , variabel ini 
dilambangkan dengan “X”. 
berkaitan dengan fenomena. b) Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah 
 
Metode penelitian adalah langkah dan 
cara yang dilakukan peneliti dalam 
mengumpulkan data, mengolah data, dan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Adapun 
variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu 
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semangat nasionalismw siswa. variabel 
dilambangkan dengan “Y”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII berjumlah 40 orang. 
Table 3.1 populasi siswa kelas VII Smp Cita 
Mulia 
KELAS L P JUMLAH 
VII A 10 10 20 
VII B 11 9 20 
JUMLAH 22 18 40 
 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIIA dengan rincian 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 sampel siswa kelas VII smp cita 
mulia 
soal Pilihan Ganda (PG) yang 
telah di berikan kepada 
siswa/siswi yang dijadikan sampel. 
Peneliti menyebarkan sejumlah 
pertanyaan yang berbentuk PG 
kepada responden dengan jumlah 
20 soal, dalam hal ini siswa kelas 
VIIA SMP Cita Mulia. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah 
Salah satu langkah yang 
kritis dalam suatu penelitian adalah 
menganalisis data yang telah 
diperoleh di lapangan. Maka peneliti 
harus menentukan pola analisis data 
yang akan digunakan. Berkaitan 
dengan penelitian yang digunakan 
ini merupakan penelitian survei 
maka analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
penggunaan analisis statistik 







berbentuk angka-angka yang berupa 
penghitungan uji statistik validitas 
dan reliabilitas. 
Untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah melalui tes 
KELAS L P JUMLAH 
VII A 10 10 20 
JUMLAH 10 10 20 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian dilaksanakan di kelas 
VIIA dengan jumlah sampel 20 siswa. Setelah 
dilakukan selama dua pertemuan, kedua kelas 
diberikan tes pilihan ganda yang berjumlah 40 
item soal. Hasil skor sebelum diberikan 
tontonan film anah air beta, dan sesudah 
diberikan tontonan film tanah air beta,dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 
1. Uji Validitas 
 
Uji validitas dngan uji R-poinnt Biserial, skala 
yang digunakan adalah skala huttman (1, 0, 
yaitu q1 untuk benar dan 0 untuk salah). 
St = simpangan baku (standard 
deviation) skor total 
P = proporsi jawaban benar 
terhadap seluruh sampel 
q = proporsi jawaban salah 
terhadap seluruh sampel, S=1-P 
Yi = total skor sampel pertama 
Y = rata- rata skor total 
Setelah dilakukan penelitian dan 
berbagai macam uji persyaratan analisis, 
ternyata diperoleh bahwa hasil rata-rata siswa 



















𝑝 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = 
𝑞 
adalah 7,95 sedangkan hasil rata-rata sesudah 
menonton film Tanah Air Beta adalah 9,45. 
Artinya terdapat perbandingan rata- 
rata 1,500 dengan Sig = 0,000. Jika merujuk 




Rpbis = koefisien korelasi point syarat Sig < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa perbandingan yang diperoleh 
Mp = rerata skor dari sampel yang 
menjawab bener untuk item soal yang sedang 
dicari validitanya. 
Mt = rerata skor total 
signifikan. 
 
Oleh karena itu, hasil dari Ha yang 
ditolak karena Sig < 0,05 dapat dijelaskan 
dengan faktor temuan di atas. 
√ 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
pada penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Rata-rata hasil belajar sesudah 
diperlihatkan film Tanah Air Beta 9,45) 
adalah lebih besar dari sebelum 
siperlihatkan film Tanah Air Beta (7.95). 
2. Rata-rata hasil belajar sebelum dan 
sesudah diperlihatkan film Tanah Air Beta 
diperoleh perbandingan yang signifikan, 
maka Ho diterima. 
Dari hasi penelitian yang telah 
dilaksanakan, peneliti mengajukan saran 
sebagai berikutt: 
1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan 
Kawarganegaraan agar dapat merancang 
media yang lebih menarik untuk 
menyampaikan sebuah materi didalam 
kelas, seperti pemutaran vidio, Film, 
karena dapat meningkatkan semangat 
siswa dalam belajar di kelas. 
2. Kepada setiap guru agar sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran 
sebaiknya menganalisis apa yang 
dibutuhkan siswa dan materi yang patut 
dikembangkan serta metode dan media 
pemebelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa maupun materi 
pelajaran yang akan diajarkan. 
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